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Pengaruh Kombinasi Pupuk Organik Cair Berbahan Dasar Limbah Ikan Nila
(Oreochromis niloticus) dan AB Mix Terhadap Pertumbuhan Tanaman
Selada (Lactuca sativa L.) dengan Teknik Hidroponik

Sri Tuti Yunita

ABSTRAK

Limbah ikan nila merupakan limbah yang belum banyak dimanfaatkan secara
maksimal. Limbah ikan nila jika diolah dapat menghasilkan pupuk organik cair
(POC) yang dapat digunakan dalam pertanian. Nutrisi Ab mix merupakan larutan
yang mengandung unsur hara makro dan mikro yang berfungsi sebagai nutrisi
tanaman. Selada merupakan jenis tanaman holtikultura yang memiliki nilai gizi tinggi
yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh, tetapi di Indonesia lahan pertanian semakin
terbatas. Sehingga digunakan alternatif lain untuk memproduksi tanaman selada
dengan memanfaatkan lahan sempit yaitu dengan teknik hidroponik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi pupuk
organik cair berbahan dasar limbah ikan nila (Oreochromis niloticus) dan AB mix
terhadap pertumbuhan tanaman selada (Lactuca sativa L.) dengan teknik hidroponik.
Penelitian dilaksanakan di Rumah Kawat Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan yaitu P1 (0% POC +
100% AB mix), P2 (25% POC + 75% AB mix) dan P3 (50% POC + 50% AB mix),
P4 (75% POC + 25% AB mix), dan P5 (100% POC + 0% AB mix) dengan 5 ulangan,
sehingga diperoleh 25 satuan percobaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi pupuk organik cair (POC)
limbah ikan nila dan AB mix memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
selada (Lactuca sativa L.) dengan teknik hidroponik. Perlakuan terbaik terdapat pada
perlakuan P1 (0% POC +100% AB mix). Kombinasi POC limbah ikan nila yang
paling baik didapatkan pada perlakuan P3 (50% POC + 50% AB mix) tetapi belum
mampu memberikan pertumbuhan yang optimum seperti AB mix.

Kata Kunci: Hidroponik, Limbah Ikan Nila, Nutrisi AB Mix, Pupuk Organik Cair
(POC), Selada



KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul: “Pegaruh Kombinasi Pupuk
Organik Cair Berbahan Dasar Limbah Ikan Nila (Oreochromis niloticus) dan AB Mix
Terhadap Pertumbuhan Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) dengan Teknik
Hidroponik™ Tepat pada waktunya.

Dalam menyusun skripsi ini penulis banyak mendapatkan pemikiran,
pengarahan, dorongan moril dan materi dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini
penulis mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya dan penghargaan yang tinggi

kepada:

1. lbu Dr. Violita, S.Si, M.Si sebagai pembimbing, yang telah meluangkan
waktu, tenaga dan pikiran untuk membimbing dan mengarahkan penulis
dalam penyelesaian skripsi.

2. lbu Dr. Linda Advinda, M.Kes dan ibu Irma Leilani Eka Putri, S.Si, M.Si
sebagai dosen penguji yang telah meluangkan waktu serta memberikan Kritik
dan saran demi kesempurnaan skripsi ini.

3. Bapak Prof. Dr. Abdul Razak, S.Si, M.Si sebagai penasehat akademik yang
selalu memberikan motivasi sampai tahap skripsi ini.

4. Ketua Jurusan, Sekretaris Jurusan, Ketua Prodi, Seluruh Dosen, Karyawan

dan Laboran Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Padang.



5. Kedua orang tua serta semua rekan-rekan mahasiswa dan pihak yang telah

memberikan sumbangan pikiran dalam penyelesaian skripsi ini.

Semoga bantuan yang Bapak/Ibu dan rekan berikan bernilai ibadah dan
mendapatkan balasan dari Allah SWT. Penulis menyadari bahwa masih banyak
kekurangan di dalam penyusunan skripsi ini dan masih dibutuhkan kritik serta saran
yang membangun untuk kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat berguna

bermanfaat bagi kita semua.

Padang, Mei 2021

Penulis



DAFTAR ISI

ABSTRAK ...

KATA PENGANTAR ..o

DAFTAR IST ..

DAFTAR TABEL ...

DAFTAR GAMBAR ...ttt

DAFTAR LAMPIRAN ..o

BAB |. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang ...
B. Rumusan Masalah ..o
C. Hipotesis Penelitian...........cccooeriiiiiniiinieeeeee s
D. Tujuan Penelitian.........coooieiriiiiiiiesesiseseee e
E. Manfaat Penelitian...........ccocooiiiiiiiiiie e
BAB Il. KAJIAN PUSTAKA
A. Tanaman Selada (Lactuca sativa L.)........ccccevrieiinencncnencnnns
B. HIdroponik ........ccooiiiiiiiiiiese e
C. Pupuk Organik Cair Limbah Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
BAB IlIl. METODE PENELITIAN
A, JeniS Penelitian........cccooviiiiiiieiee e
B. Waktu dan Tempat Penelitian .........cc.ccoovvvriiiniiniienc s
C. Alatdan Bahan ...

D. Rancangan Percobaan ..........cccccoveiiiiniiiinineese e

....... 6



E. Prosedur PENEITIAN. ......ooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee 16

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian ......oooooieee 21

B. Pembahasan........ooooo oo 26

BAB V. PENUTUP

A KESIMPUIAN L. 32
B SAIaN.....oi e 32
DAFTAR PUSTAKA ..ottt s 33
LAMPIRAN ..ttt 39



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Tabel Percobaan ..o s 18
2. Hasil rata-rata pertambahan tinggi tanaman ..........c.cccccevvevieienieseennnn, 21
3. Hasil rata-rata penghitungan jumlah daun tanaman ...........c.cccccevennnenn 22
4. Hasil rata-rata pengukuran luas daun tanaman ...........ccceceeveniveresiennnnn 23
5. Hasil rata-rata pengukuran berat basah tanaman ...........c.cccoccevvvieieennenn, 24
6. Hasil rata-rata pengukuran berat kering tanaman ............cccocevverereennnnn. 25

vi



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Tanaman Selada (Lactuca Sativa L.).......cccccevvririeniieniniieie e 7
2. Ikan Nila (Oreochromis NIOLICUS) ......cevvviieiiiiiiie e 11
3.Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) Hasil HidroponiK...............ccccceceeu.e. 27

Vi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Tata Letak Penanaman ..........ccooveieiiiiniiiineeeee e 39
2. Data Hasil Pengamatan Tanaman Selada (Lactuca sativa L.)................. 40
3. Hasil Statistik Pengukuran Tinggi Tanaman...........ccccoceeeviniennnnniienienns 46
4. Hasil Statistik Penghitungan Jumlah Daun Tanaman............c.cccceevenenne. 54
5. Hasil Statistik Penghitungan Luas Daun Tanaman..........c.ccoccevrvneeinennn. 62
6. Hasil Statistik Pengukuran Berat Basah Tanaman............cccccovevevvereennenn. 64
7. Hasil Statistik Pengukuran Berat Kering Tanaman ...........cc.ccoevvvnienienn. 67
8. Dokumentasi PENEIITIAN .........ccoviiiiiieiereeeee s 70

Vi



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sayuran adalah tanaman yang memiliki nilai gizi tinggi, diantaranya vitamin,
serat, kalsium, zat besi, karoten dan kandungan lainnya. Sayuran memiliki beberapa
manfaat yang baik bagi tubuh manusia seperti meningkatkan proses metabolisme
tubuh (Wicaksono, 2008). Seiring bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia dan
meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan menyebabkan kebutuhan akan
makanan bergizi terutama dari sayuran segar juga meningkat. Salah satu jenis sayuran

yang memiliki gizi tinggi adalah sayur selada (Lactuca sativa L.).

Selada (Lactuca sativa L.) adalah salah satu tanaman yang memiliki nilai
ekonomi tinggi karena memiliki bentuk yang menarik serta kandungan gizi yang
cukup membuat tanaman ini berpotensi untuk terus dibudidayakan. Budidaya
tanaman selada berguna untuk diambil daunnya dan dimanfaatkan sebagai lalapan,
perlengkapan sajian masakan dan hiasan hidangan (Setyaningrum, 2011). Selada
memiliki kandungan gizi yang baik bagi tubuh seperti mineral, natrium, magnesium,
kalsium, Posfor, zat besi, vitamin A, vitamin B dan vitamin C (Haryanto, 2003).
Secara nasional digambarkan bahwa ekspor selada pada tahun 2002 adalah 47.942
ton mengalami peningkatan pada tahun 2013 menjadi 55.710 ton. Kemudian
banyaknya alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan industri dan pemukiman

menyebabkan lahan pertanian semakin sempit (Badan Pusat Statistik, 2014). Salah



satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produksi tanaman selada pada lahan

yang terbatas yaitu dengan teknik hidroponik.

Hidroponik merupakan metode bercocok tanam tanpa menggunakan media
tanah melainkan menggunakan air yang berisi larutan nutrisi sebagai media
pertumbuhan (Roidah, 2019). Media tanam membutuhkan penambahan unsur hara
essensial makro dan mikro untuk nutrisi hidroponik. Nutrisi hidroponik dapat tersedia
di pasaran yang dapat digunakan langsung untuk pemupukan tanaman yaitu AB mix.
AB mix merupakan larutan hara yang terdiri dari stok A yang berisi unsur makro dan
stok B berisi unsur hara mikro (Samanhudi, 2010). Pada teknik hidroponik nutrisi
yang dibutuhkan oleh tanaman disediakan dalam bentuk larutan. Larutan nutrisi
hidroponik bisa dibuat menggunakan bahan alami dan kimia. Penggunaan pupuk
kimia yang berlebihan dapat menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan seperti
merusak kesuburan tanah. Untuk meminimalisir dampak lingkungan akibat
penggunaan pupuk kimia, maka digunakan bahan alami dengan memanfaatkan bahan

yang tidak terpakai seperti limbah, salah satunya limbah ikan nila.

Ikan nila (Orechromis niloticus) merupakan salah satu komoditas air tawar
yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Ikan nila sangat digemari oleh masyarakat
Indonesia karena memiliki rasa daging yang enak dan tebal serta memiliki kandungan
gizi yang tinggi seperti Protein, Lemak, Karbohidrat, Mineral dan Vitamin (Putra,
2017). Berdasarkan data yang diperoleh Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP)

(2017), produksi ikan nila mengalami peningkatan sebanyak 914,78 ribu ton pada



tahun 2013, pada tahun 2014 produksi ikan nila naik menjadi 999,69 ribu ton dan
pada tahun 2015 produksi ikan nila mencapai 1084 juta ton. Peningkatan produksi
ikan nila ini menyebabkan meningkatnya limbah ikan nila baik berupa padatan
maupun cairan. Hal ini mengakibatkan dampak negatif bagi lingkungan karena
menimbulkan bau yang tidak sedap dan lingkungan menjadi kotor. Oleh karena itu
untuk mengatasi dampak dari limbah ikan ini, maka dilakukan beberapa cara salah

satunya dengan memanfaatkan limbah ikan nila sebagai pupuk organik cair.

Pupuk organik cair merupakan larutan dari hasil pembusukan bahan organik
yang berasal dari sisa tanaman, limbah agroindustri, kotoran hewan dan kotoran
manusia yang memiliki kandungan hara lebih dari satu unsur (Tanti, 2019). Pupuk
organik cair merupakan pupuk berbahan dasar dari hewan atau tumbuhan yang sudah
mengalami fermentasi. Pupuk organik cair pada dasarnya lebih baik dibandingkan
dengan pupuk organik padat. Hal ini disebabkan penggunaan pupuk organik cair
memiliki beberapa kelebihan seperti mudah diaplikasikan, unsur hara dalam pupuk
organik mudah diserap tanaman, mengandung banyak mikroorganisme, dapat
mengatasi defesiasi hara, mampu menyediakan hara secara cepat, lebih cepat diserap
oleh tanaman, proses pembuatannya tidak membutuhkan waktu yang lama, dan

mudah diterapkan pada pertanian (Fitria, 2013).

Penelitian tentang pupuk organik cair limbah ikan nila telah dilakukan oleh
Sultoniyah (2019) yang mana pengaruhnya baik terhadap pertumbuhan tanaman

bayam hijau. Menurut penelitian Priyanggi (2019) pemberian 25% POC limbah ikan



nila ditambah 75% AB mix berpengaruh baik terhadap tinggi tanaman, luas daun,
berat basah dan berat kering tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) secara hidroponik
rakit apung. Menurut penelitian Dita (2020) perlakuan kombinasi nutrisi AB mix dan
pupuk organik cair Azolla berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman selada secara hidroponik. Tetapi belum ada dilakukan penelitian terhadap

tanaman selada, karena pada setiap jenis tanaman memberikan respon yang berbeda.

Berdasarkan latar belakang, maka akan dilakukan penelitian dengan judul
pengaruh kombinasi pupuk organik cair berbahan dasar limbah ikan nila
(Oreochromis niloticus) dan AB mix terhadap pertumbuhan tanaman selada (Lactuca

sativa L.) dengan teknik hidroponik.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kombinasi
pupuk organik cair berbahan dasar limbah ikan nila (Oreochromis niloticus) dan AB
mix terhadap pertumbuhan tanaman selada (Lactuca sativa L.) dengan teknik

hidroponik.

C. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah kombinasi pupuk organik cair berbahan
dasar limbah ikan nila (Oreochromis niloticus) dan AB mix berpengaruh terhadap

pertumbuhan tanaman selada (Lactuca sativa L.) dengan teknik hidroponik.



D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi pupuk organik
cair berbahan dasar limbah ikan nila (Oreochromis niloticus) dan AB mix terhadap

pertumbuhan tanaman selada (Lactuca sativa L.) dengan teknik hidroponik.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Menambah ilmu pengetahuan dalam bidang Ekofisiologi Tumbuhan.

2. Memberikan informasi tentang pemanfaatan pupuk cair berbahan dasar limbah

ikan nila (Oreochromis niloticus) sebagai sumber nutrisi tanaman.

3. Sebagai acuan yang digunakan untuk penelitian selanjutnya.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Tanaman Selada (Lactuca sativa L.)

Tanaman selada merupakan jenis tanaman holtikultura yang memiliki nilai
gizi tinggi karena mengandung vitamin dan mineral yang dibutuhkan oleh tubuh.
Selada merupakan jenis tanaman yang berasal dari Famili Asteraceae (Composite)
yang banyak dikonsumsi daunnya sebagai sayuran di negara besar seperti Asia,
Amerika Tengah dan Utara serta Eropa (Dita, 2020). Selada dapat tumbuh pada
daerah dataran rendah maupun dataran tinggi (pegunungan). Suhu optimal untuk
pertumbuhan selada yaitu 15-25°C dengan pH 6.0-7.0 dan kandungan nutrisi 560-840

ppm (Hakim, 2019).

Klasifikasi tanaman selada menurut Rukmana (1994) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Subdivisio  : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Asterales

Famili : Asteraceae
Genus : Lactuca

Spesies : Lactuca sativa L.



Gambar 1. Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) (Dokumentasi Pribadi)

Morfologi tanaman selada yaitu memiliki tipe perakaran tunggang dengan
cabang akar yang menyebar kesegala arah. Memilki batang yang pendek berbuku-
buku. Daunnya berbentuk bulat panjang dengan bagian tepi daun bergerigi (keriting),
memiliki tangkai daun lebar dan tulang daun menyirip, tangkai daun bersifat kuat
dengan permukaan halus. Selada mudah berbunga pada daerah beriklim sedang.
Bunga tanaman selada berwarna kuning yang terletak pada rangkaian yang lebat

dengan tangkai bunga mencapai ketinggian 90 cm (Sunarjo, 2007).

Tanaman selada memiliki sistem perakaran tunggang dan serabut. Akar
serabut tanaman selada menempel pada batang dan tumbuh menyebar ke semua arah
pada kedalaman 20-50 cm atau lebih. Bentuk, ukuran dan warna pada daun selada
beragam tergantung varietasnya. Tanaman selada daun memiliki tinggi berkisar
antara 30-40 cm dan tanaman selada kepala memiliki tinggi berkisar antara 20-30 cm

(Saparianto, 2013).



Sayuran selada memiliki kandungan mineral yang cukup tinggi bagi tubuh
seperti mineral, natrium, magnesium, kalsium, fosfor, zat besi, vitamin A, vitamin B
dan vitamin C. Kalium, natrium dan magnesium merupakan mineral yang sangat
banyak dibutuhkan oleh tubuh karena termasuk unsur mineral makro (Pradita, 2019).
Dalam 100 gram selada mengandung energi = 59 kj (14 kkl), lemak = 0,14 g, protein
= 0,9 g, Karbohidrat = 2,97 g, Serat = 1,2 g, Kalsium = 22 mg, Fosfor -= 25 mg, Zat
besi = 1 mg, vitamin A = 540 mg, vitamin B1 = 0,04 mg dan vitamin C= 8 mg (Iman,

2018).

Tanaman selada dapat dikonsumsi untuk mencukupi kebutuhan kalsium
harian. Budidaya tanaman selada dapat dilakukan dengan beberapa cara salah satunya
dengan sistem hidroponik. Dengan memanfaatkan teknik hidroponik diharapkan

mampu memperbaiki produktivitas dari tanaman selada (Lingga, 2002).

B. Hidroponik

Hidroponik secara harfiah berarti hydro (air) phonic (pengerjaan). Sehingga
secara umum berarti sistem budidaya pertanian tanpa menggunakan tanah tetapi
menggunakan air yang berisi larutan nutrisi. Hidroponik merupakan cara bercocok
tanam tanpa menggunakan tanah sebagai media pertumbuhan. Bercocok tanam
hidroponik dapat dilakukan di atas pasir, kerikil, arang sekam, air yang berisi larutan

nutrisi dan sebagainya (Sutanto, 2015).



Prinsip kerja dari hidroponik yaitu tanaman ditumbuhkan pada media yang
bukan tanah, lalu dialiri dengan air yang mengandung nutrisi yang penting bagi
tanaman. Bercocok tanam hidroponik memiliki titik fokus pada pemberian nutrisi,
sedangkan media tanam seperti pasir, kerikil arang sekam dan lainnya hanya sebagai
penyangga pertumbuhan tanaman. Media tanam berfungsi sebagai tempat penyimpan

larutan nutrisi sementara hingga disalurkan ke akar tanaman.

Beberapa kelebihan dari hiroponik yaitu: 1) Keberhasilan produksi tanaman
lebih terjamin. 2) Gangguan Hama lebih terkontrol dan Perawatan lebih prakris. 3)
Penggunaan pupuk lebih hemat (efisien). 4) Tanaman yang mati lebih mudah diganti
dengan tanaman yang baru. 5) Harga jual tanaman hidroponik lebih tinggi
dibandingkan non hidroponik. 6) Akar tanaman bisa diperiksa secara periodik untuk
memastikan pertumbuhannya. 7) Beberapa jenis tanaman dapat dibudidayakan diluar
musim. 8) bercocok tanam hiroponik dapat dilakukan pada lahan atau ruangan yang

terbatas misalnya, di atap, dapur dan garasi (Roidah, 2014),

Keberhasilan budidaya dengan teknik hidroponik sederhana, selain ditentukan
oleh medium yang digunakan, juga ditentukan oleh larutan nutrisi yang diberikan,
karena tanaman tidak mendapatkan unsur hara dari medium tumbuhnya
(Wasonowati, 2013). Nutrisi hidroponik memiliki peran penting untuk pertumbuhan
tanaman, karena bududaya hidroponik tidak menggunakan tanah sebagai media
pertumbuhan sehingga kebutuhan unsur hara tanaman hanya dapat terpenuhi melalui

pemberian nutrisi. Nutrisi yang biasa dipakai pada teknik hidroponik adalah AB mix



(Jensen 2007). Nutrisi AB mix merupakan larutan yang dibuat dari bahan-bahan
kimia yang diberikan melalui media tanam yang berfungsi sebagai nutrisi tanaman
agar tumbuh dengan baik. Nutrisi AB mix mengandung unsur makro dan mikro yang
dikombinasikan sebagai nutrisi (Pohan, 2019). Salah satu teknik hidroponik yang
dapat digunakan untuk mengalirkan nutrisi dari media ke akar tanaman adalah
teknologi hidroponik sistem sumbu yang tersirkulasi (Kamalia, 2017). Dalam
bercocok tanam secara hidroponik diperlukan nutrisi yang sesuai. Nutrisi hidroponik
bisa didapatkan dari pupuk organik cair yang bahan dasarnya alamiah,sehingga
mudah diserap tanaman dan tidak menimbulkan efek buruk bagi pertumbuhan

tanaman (Yusuf, 2010).

C. Pupuk Organik Cair Limbah Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu hasil perikanan yang
banyak diminati oleh masyarakat karena memiliki sumber protein hewani yang tinggi
(Yue, 2016). Ikan nila memiliki nilai ekonomi tinggi dan merupakan komoditas
penting dalam budidaya ikan air tawar dunia (El-Sayed, 2006). Perkembangan ikan
nila di Indonesia cukup pesat, yang ditandai dengan peningkatan produksi dari tahun

1996-2005 (Gustiano, 2008).

Klasifikasi ikan nila menurut Amri dan Khairunman (2007) yaitu:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata



Subfilum : Vertebrata

Kelas - Pisces

Subkelas : Achanthopterygii
Famili : Cichlidae

Genus : Oreochromis

Spesies : Oreochromis niloticus

Gambar 1. Ikan Nila (Oreochromis niloticus) (Dokumentasi Pribadi)

Habitat dari ikan nila yaitu air tawar seperti sungai, danau, waduk, dan rawa-
rawa tetapi juga dapat hidup dengan baik di air payau dan laut karena memiliki
toleransi terhadap salinitas. Salinitas yang cocok untuk nila yaitu 0-35 ppt (part per
thousand), namun salinitas yang memungkinkan nila tumbuh optimal adalah 0-30
ppt. Pada salinitas 31-35 ppt ikan nila masih dapat hidup tetapi pertumbuhannya

lambat (Ghufran, 2010).

Ikan nila memiliki kelebihan salah satunya lebih adaptif terhadap lingkungan.

Morfologi ikan nila yaitu memiliki tubuh yang panjang dan ramping, tubuh berwarna



kehitaman sedangkan bagian perut berwarna putih, memiliki sisik besar dan kasar
pada tubuh, memiliki sirip berwarna hitam. Ikan nila memiliki mata yang besar dan
menonjol dibagian tepi berwarna putih, memiliki sirip pada bagian dada, punggung,
perut, ekor dan anus (Lukman, 2014). Kandungan gizi yang terdapat pada ikan nila
yaitu protein sebanyak 16-24%, kandungan lemak sebanyak 0,2-2,2% dan memilki

kandungan karbohidrat, mineral dan vitamin (Mulia, 2006).

Ikan sisa atau ikan-ikan yang terbuang ternyata masih bisa dimanfaatkan
sebagai bahan baku pupuk organik lengkap, yaitu pupuk yang memilki kandungan
unsur-unsur makro terbatas (tidak mencukupi untuk kebutuhan tanaman) dan harus
dilengkapi dengan penambahan unsur lainnya sehingga kandungan N,P, dan K sesuai
dengan yang dibutuhkan. Jeroan ikan memiliki kandungan protein sebesar 31,20%
dalam basis kering (Nurhayati, 2014). Kandungan yang terdapat pada jeroan ikan
nila yaitu Protein 36-57%, Serat Kasar 0,05-2,38%, Kadar Abu 5-17%, Kadar Air 24-
63%, Kadar Ca 0,9-5% dan Kadar Serat P 1-1,9% (Kurniawati, 2004). Limbah ikan
secara umum mengandung banyak nutrien yaitu N (Nitrogen), P (Phosforus) dan K

(Kalium) yang dapat digunakan untuk komponen pupuk organik (Haspari, 2013).

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari bahan alami yang mudah
didapatkan bahkan tanpa mengeluarkan biaya seperti sampah organik. Sampah
organik atau sampah basah ini merupakan sampah yang berasal dari makhluk hidup
seperti dedaunan, sisa makanan dan sampah dapur. Sampah jenis ini mudah terurai

secara alami (Hadisuwito, 2012).



Pupuk organik sangat berpengaruh dan menentukan sifat fisik, kimia dan
biologi tanah, yang dapat menentukan tingkat kesuburan tanah, dan produktivitas
tanah. Tanah mineral dengan kandungan bahan organik tinggi memiliki sifat fisik,
kimia, biologi tanah yang lebih baik. Keadaan tanah yang demikian, optimal untuk
mendukung pertumbuhan tanaman yang baik dan memiliki produksi tinggi
(Manuhuttu, 2014). Pupuk organik terbagi menjadi pupuk organik padat dan pupuk
organik cair. Menurut Susi (2018) kandungan hara dalam pupuk organik cair terdiri
unsur hara makro dan mikro. Unsur makro terdiri dari Pospat, Kalium, Nitrogen,
Kalsium dan Magnesium. Unsur hara mikro terdiri dari Besi, Mangan, Tembaga dan

Seng.

Beberapa manfaat dari pupuk organik cair yaitu, sebagai penyubur tanaman,
untuk menjaga stabilitas unsur hara dalam tanah, untuk mengurangi dampak sampah
organik dilingkungan sekitar, dapat membantu revitalisasi produktivitas tanah dan
meningkatkan kualitas produk (Suriadikarta, 2006). Kelebihan dari pupuk organik
cair adalah memiliki kandungan hara bervariasi yaitu unsur hara makro dan mikro,

penyerapan unsur hara lebih cepat karena sudah terlarut (Hadisuwito, 2007). Namun

kelemahan dari pupuk cair organik yaitu memiliki kandungan unsur hara yang rendah

dan lambat tersedia bagi tanaman (Jusuf, 2006).

Salah satu bioaktivator yang sering digunakan untuk fermentasi

(pengomposan) adalah Effective Microorganism 4 (EM4) yang bertujuan untuk



mempercepat pembentukan pupuk cair. Menurut Rahayu (2005), penggunaan
mikrobia terpilih EM4 mampu mempercepat dekomposisi bahan organik dari 3 bulan
menjadi 7-14 hari. Mikroorganisme fermentasi dan sintetik yang terkandung pada
EM4 terdiri dari bakteri asam laktat (Lactobacillus sp.), bakteri fotosintetik

(Rhodopseudomonas sp.), Streptomycetes sp., Actinomycetes sp. Dan ragi (Yeast).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
kombinasi pupuk organik cair (POC) limbah ikan nila dan AB mix memiliki
pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman selada (Lactuca sativa L.) dengan teknik
hidroponik. Perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan P1 (0% POC +100% AB mix).
Kombinasi POC limbah ikan nila yang paling baik didapatkan pada perlakuan P3
(50% POC + 50% AB mix) tetapi belum mampu memberikan pertumbuhan yang

optimum seperti AB mix.

B. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan maka disarankan untuk meningkatkan
dosis pupuk organik cair (POC) pada penelitian selanjutnya dengan menjaga pH agar

tetap optimal.
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